
Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Putusan Nomor: 2/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla      Halaman 1 dari 33 

 

P U T U S A N     

Nomor: 2/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Negeri Kalianda yang mengadili perkara pidana dengan 

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama, telah menjatuhkan putusan 

sebagai berikut dalam perkara anak: 

1. Nama lengkap : Nazar Zupatjri Bin Suhaidi 

2. Tempat lahir  : Tajimalela 

3. Umur/tanggal lahir : 16 tahun/ 09 Februari 2006 

4. Jenis kelamin : Laki-Laki 

5. Kebangsaan : Indonesia 

6. Tempat tinggal : Desa Tajimalela RT 01 RW 01 Kecamatan 

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan 

7. Agama : Islam 

8. Pekerjaan  : Turut orang tua 

Anak tersebut ditangkap dan selanjutnya ditahan dalam tahanan Rutan 

masing-masing oleh : 

1. Penyidik, sejak 11 Januari 2023 sampai dengan 17 Januari 2023; 

2. Perpanjangan Penuntut Umum, sejak 18 Januari 2023 sampai dengan 25 

Januari 2023; 

3. Penuntut Umum, sejak 25 Januari 2023 sampai dengan 13 Februari 2023; 

4. Hakim Pengadilan Negeri Kalianda, sejak 27 Januari 2023 sampai 

dengan 05 Februari 2023; 

5. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Kalianda, sejak tanggal 6 

Februari 2023 sampai dengan tanggal 20 Februari 2023; 

Anak tersebut didampingi oleh Penasihat Hukumnya Warsiso Buono, 

SH., dkk., dari Kantor Hukum Sai Bumi Selatan yang berkedudukan di Jl. 

Kusuma Bangsa Kel. Way Urang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung 

Selatan berdasarkan Surat Kuasa yang telah didaftarkan di Kepaniteraan 

Pengadilan Negeri Kalianda;  

Anak tersebut didampingi oleh pembimbing kemasyarakatan dan 

orangtua;  

 Pengadilan Negeri tersebut; 

Setelah membaca: 

- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri Kalianda Nomor 2/Pid.Sus-

Anak/2023/PN Kla, tanggal 27 Januari 2023 tentang penunjukan 

Hakim; 
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- Penetapan Hakim Nomor 2/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla, tanggal 27 

Januari 2023 tentang penetapan hari sidang; 

- Hasil penelitian kemasyarakatan; 

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, keterangan Anak dan 

memperhatikan alat bukti lain serta barang bukti yang diajukan di persidangan; 

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menyatakan Anak NAZAR ZUPATJRI BIN SUHAIDI terbukti secara sah 

dan menyakinkan bersalah “dengan sengaja melakukan tipu muslihat, 

serangkaian kebohongan, atau membujuk anak, melakukan kekerasan 

atau ancaman kekerasan memaksa anak JESIKA AMELIA PUTRI Binti 

MAMAN SUHERMAN yang lahir pada tanggal 03 Januari 2008 

berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran Nomor : 

474.1.5163.III.15.Disp.2008 yang dikeluarkan oleh Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Dan Kesejahteraan Sosial Kab. 

Lampung Selatan, untuk melakukan persetubuhan dengannya atau 

dengan orang lain” sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasal 81 Ayat (2) UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas UU 

RI No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Jo. UU RI Nomor 17 

Tahun 2016 Tentang Penerapan Peraturan Pemerintah Pengganti UU 

No. 1 Tahun 2016 Tentang Perubahan kedua atas UU RI No. 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak menjadi Undang – Undang; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap Anak NAZAR ZUPATJRI BIN SUHAIDI 

berupa pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 3 (tiga) bulan pada 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) di Masgar, Pesawaran, 

Lampung dikurangi selama Anak berada dalam tahanan sementara dan 

pidana pelatihan kerja selama 3 (tiga) bulan dengan perintah agar Anak 

tetap ditahan; 

3. Menyatakan barang bukti berupa:  

- 1 (satu) potong Kaos lengan pendek berwarna Hijau,  

- 1 (satu) potong Celana Levis Kulot panjang berwarna Biru Muda, 

- 1 (satu) potong Bra Berwarna Hijau, 

- 1 (satu) potong celana dalam berwarna Hitam, 

- 1 (satu) potong Rok Panjang berwarna Hitam. 

Dikembalikan kepada anak korban JESIKA AMELIA PUTRI Binti 

MAMAN SUHERMAN 
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4. Menetapkan agar Anak NAZAR membayar biaya perkara sebesar Rp. 

2.000,- (dua ribu rupiah). 

Setelah mendengar permohonan Anak dan Penasihat Hukum Anak 

yang telah dibacakan pada persidangan tanggal 9 Februari 2023, yang pada 

pokoknya memohon keringanan hukuman dengan alasan : 

- Anak bersikap sopan dan mengakui terus terang serta menyesali 

perbuatannya 

- Anak masih muda dan dilindungi oleh Undang-Undang 

- Anak tidak pernah dihukum 

- Anak berstatus pelajar 

Selain itu telah ada perdamaian antara pihak Anak Pelaku dengan 

Anak Korban; 

 Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan 

Anak dan Penasehat Hukumnya yang pada pokoknya tetap pada tuntutannya; 

 Setelah mendengar tanggapan Anak dan Penasehat Hukumnya 

terhadap tanggapan Penuntut Umum yang pada pokoknya tetap pada 

permohonannya; 

Menimbang, bahwa Anak diajukan ke persidangan oleh Penuntut 

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:  

DAKWAAN 

KESATU 

Bahwa Anak NAZAR ZUPATJRI BIN SUHAIDI pada hari Sabtu tanggal 

27 Desember 2022, sekira pukul 09.00 WIB atau setidak-tidaknya pada waktu 

tertentu dalam bulan Desember Tahun 2022, atau setidak-tidaknya masih 

dalam tahun 2022, bertempat di rumah Anak Nazar yang berada di Desa 

Tajimalela RT 01 RW 01 Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, 

atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah 

Hukum Pengadilan Negeri Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili 

perkara ini telah melakukan perbuatan “melakukan kekerasan atau ancaman 

kekerasan memaksa anak JESIKA AMELIA PUTRI Binti MAMAN 

SUHERMAN yang lahir pada tanggal 03 Januari 2008 berdasarkan Kutipan 

Akta Kelahiran Nomor : 474.1.5163.III.15.Disp.2008 yang dikeluarkan oleh 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Dan Kesejahteraan Sosial Kab. 

Lampung Selatan, untuk melakukan persetubuhan dengannya atau 

dengan orang lain” Perbuatan tersebut dilakukan Anak Nazar dengan cara - 

cara antara lain sebagai berikut: -------------------------------------------------------------- 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Putusan Nomor: 2/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla      Halaman 4 dari 33 

 

- Bermula Pada hari jumat tanggal 16 Desember 2022 sekira pukul 21.30 

WIB Anak Korban JESIKA AMELIA PUTRI Binti MAMAN SUHERMAN 

berpamitan kepada neneknya yang Sdr. KASIYEM untuk pergi main ke 

Lapangan Pemda Kabupaten Lampung Selatan bersama dengan Saksi 

JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN yang sebelumnya sudah 3 (tiga) 

hari menginap dirumah Anak Korban yang berada di Dusun Talang 

Tinggal Panjang Rt 001 Rw 001 Desa Kalirejo  Kecamatan Palas 

Kabupaten Lampung Selatan dengan menggunakan sepeda motor merk 

Beat warna hitam milik Anak Korban. Kemudian Pada hari sabtu tanggal 

17 Desember 2022, sekira pukul 02.00 Wib pada saat Anak Korban dan 

Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN hendak pulang, mereka 

dipanggil oleh seorang laki-laki yang belum dikenal, yang kemudian 

mereka ketahui bernama Sdr. RANDIKA. Setelah itu Anak Korban dan 

Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN berkenalan dengan Anak 

Nazar, Sdr. RANDIKA, Sdr. FADLI, Sdr. NANDA dan Sdr.VANI. Setelah 

itu Anak Korban bersama dengan Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti 

WARSAN, Anak Nazar, Sdr. RANDIKA dan Sdr. FADLI berpindah ke 

Pantai Ketang Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, 

Sedangkan Sdr. RANDIKA dan Sdr. VANI pulang kerumahnya. 

Kemudian setelah mereka ke Pantai Ketang, mereka memutuskan untuk 

pulang kerumah Anak Nazar untuk menumpang tidur. Selanjutnya, pada 

tanggal 17 Desember 2022 sekira pukul 08.00 WIB Anak Korban 

terbangun di kamar milik Anak Nazar yang berada di lantai 2 (dua) 

rumahya. Kemudian Anak Korban tidak melihat keberadaan Saksi 

JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN di rumah Anak Nazar tersebut, 

sehingga anak korban menanyakan keberadaan Saksi JUBAIDAH alias 

KIKI Binti WARSAN ke Anak Nazar, “ZAR, KIKI MANA?”  kemudian 

Anak Nazar menjawab “GAK TAU, KELUAR TADI. MARAH PALING.”  

Kemudian Anak Nazar mencoba mencari Saksi JUBAIDAH alias KIKI 

Binti WARSAN namun tidak ketemu. Selanjutnya Anak Nazar 

mengatakan “MEL, NGEWEK YOK! BUKA CELANA KAMU!”, Anak 

Korban menjawab “GAKLAH… NANTI KIKI MARAH.”, kemudian Anak 

Nazar menjawab “GAK, GAK… GAK TAU KOK..” . Atas ajakan Anak 

Nazar tersebut Anak korban membuka kancing celana levis yang 

dikenakannya, kemudian Anak Korban tidur diatas kasur, setelah itu 

Anak Nazar menurunkan celana Anak Korban hingga sebatas lutut, 

kemudian Anak Nazar membuka celananya sebatas lutut juga. Setelah 
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itu Anak Nazar memasukkan Alat Kelaminnya (penis) kedalam Alat 

kelamin (vagina) milik anak korban dan menggerakkannya maju mundur 

selama ± 1 (satu) menit kemudian Anak Nazar mengeluarkan alat 

kelamin nya dari dalam alat kelamin milik anak korban, kemudian Anak 

Nazar dan anak korban memakai celana kami masing-masing. Lalu anak 

korban pergi melanjutkan mencari Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti 

WARSAN. 

- Selanjutnya, Pada hari rabu tanggal 21 Desember 2022 sekira pukul 

02.00 Wib Anak Korban dan Anak Nazar bertemu dengan Sdr. HAFIZ, 

Sdr. DANIL, Sdr. DIRA dan Sdr. INDRA di Lapangan Pemerintahan 

Daerah (Pemda) Kabupaten Lampung Selatan.  kemudian, mereka 

sempat mengobrol dan berkenalan. Selanjutnya sekira pukul 04.00 Wib 

Anak Korban dan Anak Nazar pergi ke Rumah Makan KOPITA 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, dan tidur di gardu 

yang ada disana. Kemudian sekira pukul 23.00 Wib Anak Korban dan 

Anak Nazar pergi ke Pantai Ketang. Pada saat dalam perjalanan, Anak 

Nazar berkata kepada Anak Korban, “MEL, NGEWEK YOK MEL..”. Atas 

ajakan dari Anak Nazar, akhirnya Anak Korban dan Anak Nazar 

melakukan persetubuhan di pantai ketang. Anak Nazar dan Anak Korban 

membuka celananya masing-masing, kemudian Anak Korban duduk 

dengan bersandar di dinding gubuk setelah itu Anak Nazar memasukkan 

penis nya kedalam vagina anak korban dan menggerakkannya maju 

mundur selama ± 2 (dua) menit hingga mengeluarkan sperma yang 

dikeluarkan diluar vagina anak korban. Setelah itu, Anak Korban dan 

Anak Nazar mengenakan celananya masing-masing dan bertemu 

kembali dengan Sdr. HAFIZ, Sdr. DIRA, Sdr. DANIL dan Sdr. INDRA. 

Setelah itu, mereka pergi ke Balai Desa Sukamandi untuk tidur sambil 

menunggu pagi.  

- Selanjutnya Pada hari Selasa tanggal 27 Desember 2022 sekira pukul 

14.00 Wib sepupu Anak Korabn Sdr. SEKAR menjemput  Anak Korban 

di Pemandian Air Panas Way Belerang, sekira pukul 18.30 Wib pada 

saat Anak Korban dan Sdr. SEKAR sedang dalam perjalanan pulang, 

mereka bertemu dengan rombongan Anak Nazar, Sdr.FADLI, dkk yang 

sedang nongkrong sambil bermain gitar, kemudian memanggil Anak 

Korban dan Sdr. Sekar untuk mampir dan mengobrol. Sekira pukul 22.00 

Wib Anak Nazar mengajak Anak Korban untuk pergi ke Lapangan 

Pemda Kabupaten Lampung Selatan. Dalam perjalanan, Anak Nazar 
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mengajak Anak Korban untuk bersetubuh dengan mengatakan, “MEL, 

NGEWEK LAGI YOK!” dan Anak Korban menjawab, “GAK MAU LAH, 

KAN KATANYA MAU KE PEMDA?” kemudian Anak Nazar menjawab, 

“SEBENTAR DOANG… YA?” dan Anak Korban menjawab, “GAK MAU 

LAH, KATANYA MAU KE PEMDA…”, akan tetapi Anak Nazar tidak 

membawa Anak Korban ke Lapangan Pemda, melainkan ke Pemandian 

Air Panas Way Belerang, dan Anak Korban bertanya, “KATANYA MAU 

KE PEMDA?” dan Anak Nazar menjawab, “SEBENTAR DOANG…” 

kemudian Anak Korban menjawab, “TERSERAHLAH…”. Sekira pukul 

22.30 Wib Anak Korban dan Anak Nazar tiba di Gubuk yang berada di 

Pemandian Air Panas Way Belerang Atas, dan Anak Korban membuka 

rok warna hitam yang dugunakannya begitu pula dengan Anak Nazar 

membuka celananya sampai sebatas lutut. Setelah itu Anak Korban 

dalam posisi tiduran terlentang didalam gubuk tersebut, sementara Anak 

Nazar berada diatas Anak Korban, kemudian memasukkan penis nya 

kedalam vagina Anak Korban dan menggerakkannnya maju mundur 

selama ± 3 (tiga) menit dan kemudian Anak Nazar mengeluarkan 

penisnya dari dalam vagina Anak Korban kemudian masing-masing 

mengenakan celananya. Setelah itu Anak Korban dan Anak Nazar 

pulang kembali ke tempat Sdr. SEKAR berada dan kemudian Anak 

Korban dan Sdr.SEKAR pulang kerumah.  

- Atas perbuatan Anak Nazar mengakibatkan Anak Korban mengalami 

trauma psikis dikarenakan Anak Korban tidak bisa melupakan atas 

perbuatan persetubuhan yang dilakukan oleh Anak Nazar.   

- Bahwa berdasarkan Visum Et Repertum 

No.460/08.VER/RSU/VI.04/I/2023 No. Rekam Medis : 3285662 tanggal 

10 Januari 2023 oleh dokter pemeriksa yakni dr. Liestya Risnawati telah 

melakukan pemeriksaan kepada : JESIKA AMELIA PUTRI Binti MAMAN 

SUHERMAN yang lahir pada 03 Januari 2008, dengan kesimpulan 

pemeriksaan sebagai berikut : 

 Dari pemeriksaan fisik ditemukan terdapat robekan lama pada 

selaput dara, sebagai tanda akibat (rudapaksa) trauma tumpul; 

 Pada pemeriksaan penunjang mikrobiologi forensik menunjukkan 

terdapat bakteri vagina dalam batas normal, dan pada pemeriksaan 

hasil pemeriksaan identifikasi spermatozoa ditemukan spermatozoa 

sebagai tanda persetubuhan.  
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Bahwa Perbuatan Anak Nazar sebagaimana diatur dan diancam 

pidana dalam Pasal 81 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan 

atas UU RI No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Jo. UU RI 

Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Penerapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti UU No. 1 Tahun 2016 Tentang Perubahan kedua atas UU RI No. 

23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak menjadi Undang – Undang------ 

 

ATAU  

KEDUA  

--------  Bahwa Anak Nazar NAZAR ZUPATJRI BIN SUHAIDI pada hari Sabtu 

tanggal 27 Desember 2022, sekira pukul 09.00 WIB atau setidak-tidaknya pada 

waktu tertentu dalam bulan Desember Tahun 2022, atau setidak-tidaknya 

masih dalam tahun 2022, bertempat di rumah Anak Nazar yang berada di Desa 

Tajimalela RT 01 RW 01 Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, 

atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah 

Hukum Pengadilan Negeri Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili 

perkara ini telah melakukan perbuatan “dengan sengaja melakukan tipu 

muslihat, serangkaian kebohongan, atau membujuk anak, melakukan 

kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa anak JESIKA AMELIA 

PUTRI Binti MAMAN SUHERMAN yang lahir pada tanggal 03 Januari 2008 

berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran Nomor : 474.1.5163.III.15.Disp.2008 

yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Dan 

Kesejahteraan Sosial Kab. Lampung Selatan, untuk melakukan 

persetubuhan dengannya atau dengan orang lain” Perbuatan tersebut 

dilakukan Anak Nazar dengan cara - cara antara lain sebagai berikut: ------------- 

- Bermula Pada hari jumat tanggal 16 Desember 2022 sekira pukul 21.30 

WIB Anak Korban JESIKA AMELIA PUTRI Binti MAMAN SUHERMAN 

berpamitan kepada neneknya yang Sdr. KASIYEM untuk pergi main ke 

Lapangan Pemda Kabupaten Lampung Selatan bersama dengan Saksi 

JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN yang sebelumnya sudah 3 (tiga) 

hari menginap dirumah Anak Korban yang berada di Dusun Talang 

Tinggal Panjang Rt 001 Rw 001 Desa Kalirejo  Kecamatan Palas 

Kabupaten Lampung Selatan dengan menggunakan sepeda motor merk 

Beat warna hitam milik Anak Korban. Kemudian Pada hari sabtu tanggal 

17 Desember 2022, sekira pukul 02.00 Wib pada saat Anak Korban dan 

Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN hendak pulang, mereka 

dipanggil oleh seorang laki-laki yang belum dikenal, yang kemudian 
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mereka ketahui bernama Sdr. RANDIKA. Setelah itu Anak Korban dan 

Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN berkenalan dengan Anak 

Nazar, Sdr. RANDIKA, Sdr. FADLI, Sdr. NANDA dan Sdr.VANI. Setelah 

itu Anak Korban bersama dengan Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti 

WARSAN, Anak Nazar, Sdr. RANDIKA dan Sdr. FADLI berpindah ke 

Pantai Ketang Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, 

Sedangkan Sdr. RANDIKA dan Sdr. VANI pulang kerumahnya. 

Kemudian setelah mereka ke Pantai Ketang, mereka memutuskan untuk 

pulang kerumah Anak Nazar untuk menumpang tidur. Selanjutnya, pada 

tanggal 17 Desember 2022 sekira pukul 08.00 WIB Anak Korban 

terbangun di kamar milik Anak Nazar yang berada di lantai 2 (dua) 

rumahya. Kemudian Anak Korban tidak melihat keberadaan Saksi 

JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN di rumah Anak Nazar tersebut, 

sehingga anak korban menanyakan keberadaan Saksi JUBAIDAH alias 

KIKI Binti WARSAN ke Anak Nazar, “ZAR, KIKI MANA?”  kemudian 

Anak Nazar menjawab “GAK TAU, KELUAR TADI. MARAH PALING.”  

Kemudian Anak Nazar mencoba mencari Saksi JUBAIDAH alias KIKI 

Binti WARSAN namun tidak ketemu. Selanjutnya Anak Nazar 

mengatakan “MEL, NGEWEK YOK! BUKA CELANA KAMU!”, Anak 

Korban menjawab “GAKLAH… NANTI KIKI MARAH.”, kemudian Anak 

Nazar menjawab “GAK, GAK… GAK TAU KOK..” . Atas ajakan Anak 

Nazar tersebut Anak korban membuka kancing celana levis yang 

dikenakannya, kemudian Anak Korban tidur diatas kasur, setelah itu 

Anak Nazar menurunkan celana Anak Korban hingga sebatas lutut, 

kemudian Anak Nazar membuka celananya sebatas lutut juga. Setelah 

itu Anak Nazar memasukkan Alat Kelaminnya (penis) kedalam Alat 

kelamin (vagina) milik anak korban dan menggerakkannya maju mundur 

selama ± 1 (satu) menit kemudian Anak Nazar mengeluarkan alat 

kelamin nya dari dalam alat kelamin milik anak korban, kemudian Anak 

Nazar dan anak korban memakai celana kami masing-masing. Lalu anak 

korban pergi melanjutkan mencari Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti 

WARSAN. 

- Selanjutnya, Pada hari rabu tanggal 21 Desember 2022 sekira pukul 

02.00 Wib Anak Korban dan Anak Nazar bertemu dengan Sdr. HAFIZ, 

Sdr. DANIL, Sdr. DIRA dan Sdr. INDRA di Lapangan Pemerintahan 

Daerah (Pemda) Kabupaten Lampung Selatan.  kemudian, mereka 

sempat mengobrol dan berkenalan. Selanjutnya sekira pukul 04.00 Wib 
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Anak Korban dan Anak Nazar pergi ke Rumah Makan KOPITA 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, dan tidur di gardu 

yang ada disana. Kemudian sekira pukul 23.00 Wib Anak Korban dan 

Anak Nazar pergi ke Pantai Ketang. Pada saat dalam perjalanan, Anak 

Nazar berkata kepada Anak Korban, “MEL, NGEWEK YOK MEL..”. Atas 

ajakan dari Anak Nazar, akhirnya Anak Korban dan Anak Nazar 

melakukan persetubuhan di pantai ketang. Anak Nazar dan Anak Korban 

membuka celananya masing-masing, kemudian Anak Korban duduk 

dengan bersandar di dinding gubuk setelah itu Anak Nazar memasukkan 

penis nya kedalam vagina anak korban dan menggerakkannya maju 

mundur selama ± 2 (dua) menit hingga mengeluarkan sperma yang 

dikeluarkan diluar vagina anak korban. Setelah itu, Anak Korban dan 

Anak Nazar mengenakan celananya masing-masing dan bertemu 

kembali dengan Sdr. HAFIZ, Sdr. DIRA, Sdr. DANIL dan Sdr. INDRA. 

Setelah itu, mereka pergi ke Balai Desa Sukamandi untuk tidur sambil 

menunggu pagi.  

- Selanjutnya Pada hari Selasa tanggal 27 Desember 2022 sekira pukul 

14.00 Wib sepupu Anak Korabn Sdr. SEKAR menjemput Anak Korban di 

Pemandian Air Panas Way Belerang, sekira pukul 18.30 Wib pada saat 

Anak Korban dan Sdr. SEKAR sedang dalam perjalanan pulang, mereka 

bertemu dengan rombongan Anak Nazar, Sdr.FADLI, dkk yang sedang 

nongkrong sambil bermain gitar, kemudian memanggil Anak Korban dan 

Sdr. Sekar untuk mampir dan mengobrol. Sekira pukul 22.00 Wib Anak 

Nazar mengajak Anak Korban untuk pergi ke Lapangan Pemda 

Kabupaten Lampung Selatan. Dalam perjalanan, Anak Nazar mengajak 

Anak Korban untuk bersetubuh dengan mengatakan, “MEL, NGEWEK 

LAGI YOK!” dan Anak Korban menjawab, “GAK MAU LAH, KAN 

KATANYA MAU KE PEMDA?” kemudian Anak Nazar menjawab, 

“SEBENTAR DOANG… YA?” dan Anak Korban menjawab, “GAK MAU 

LAH, KATANYA MAU KE PEMDA…”, akan tetapi Anak Nazar tidak 

membawa Anak Korban ke Lapangan Pemda, melainkan ke Pemandian 

Air Panas Way Belerang, dan Anak Korban bertanya, “KATANYA MAU 

KE PEMDA?” dan Anak Nazar menjawab, “SEBENTAR DOANG…” 

kemudian Anak Korban menjawab, “TERSERAHLAH…”. Sekira pukul 

22.30 Wib Anak Korban dan Anak Nazar tiba di Gubuk yang berada di 

Pemandian Air Panas Way Belerang Atas, dan Anak Korban membuka 

rok warna hitam yang dugunakannya begitu pula dengan Anak Nazar 
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membuka celananya sampai sebatas lutut. Setelah itu Anak Korban 

dalam posisi tiduran terlentang didalam gubuk tersebut, sementara Anak 

Nazar berada diatas Anak Korban, kemudian memasukkan penis nya 

kedalam vagina Anak Korban dan menggerakkannnya maju mundur 

selama ± 3 (tiga) menit dan kemudian Anak Nazar mengeluarkan 

penisnya dari dalam vagina Anak Korban kemudian masing-masing 

mengenakan celananya. Setelah itu Anak Korban dan Anak Nazar 

pulang kembali ke tempat Sdr. SEKAR berada dan kemudian Anak 

Korban dan Sdr.SEKAR pulang kerumah.  

- Atas perbuatan Anak Nazar mengakibatkan Anak Korban mengalami 

trauma psikis dikarenakan Anak Korban tidak bisa melupakan atas 

perbuatan persetubuhan yang dilakukan oleh Anak Nazar.   

- Bahwa berdasarkan Visum Et Repertum 

No.460/08.VER/RSU/VI.04/I/2023 No. Rekam Medis : 3285662 tanggal 

10 Januari 2023 oleh dokter pemeriksa yakni dr. Liestya Risnawati telah 

melakukan pemeriksaan kepada : JESIKA AMELIA PUTRI Binti MAMAN 

SUHERMAN yang lahir pada 03 Januari 2008, dengan kesimpulan 

pemeriksaan sebagai berikut : 

- Dari pemeriksaan fisik ditemukan terdapat robekan lama pada 

selaput dara, sebagai tanda akibat (rudapaksa) trauma tumpul; 

- Pada pemeriksaan penunjang mikrobiologi forensik menunjukkan 

terdapat bakteri vagina dalam batas normal, dan pada pemeriksaan 

hasil pemeriksaan identifikasi spermatozoa ditemukan spermatozoa 

sebagai tanda persetubuhan. 

--------- Bahwa Perbuatan Anak Nazar sebagaimana diatur dan diancam 

pidana dalam Pasal 81 Ayat (2) Pasal 81 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 

Tentang Perubahan atas UU RI No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 

Anak Jo. UU RI Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Penerapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti UU No. 1 Tahun 2016 Tentang Perubahan kedua 

atas UU RI No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak menjadi 

Undang – Undang; ------------------------------------------------------------------------------ 

Menimbang, bahwa atas Dakwaan Penuntut Umum tersebut, Anak 

melalui Penasehat Hukumnya menyatakan telah mengerti dan tidak 

mengajukan keberatan; 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

telah mengajukan saksi-saksi sebagai berikut: 
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1. Anak Korban Jesika Amelia Putri Binti Maman Suherman, tanpa 

disumpah dan dengan didampingi oleh orangtuanya serta Pekerja Sosial 

telah menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa bermula pada hari jumat tanggal 16 Desember 2022 sekira pukul 

21.30 WIB Anak Korban JESIKA AMELIA PUTRI Binti MAMAN 

SUHERMAN berpamitan kepada neneknya yang Sdr. KASIYEM untuk 

pergi main ke Lapangan Pemda Kabupaten Lampung Selatan bersama 

dengan Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN yang sebelumnya 

sudah 3 (tiga) hari menginap dirumah Anak Korban yang berada di 

Dusun Talang Tinggal Panjang Rt 001 Rw 001 Desa Kalirejo  Kecamatan 

Palas Kabupaten Lampung Selatan dengan menggunakan sepeda motor 

merk Beat warna hitam milik Anak Korban. Kemudian Pada hari sabtu 

tanggal 17 Desember 2022, sekira pukul 02.00 Wib pada saat Anak 

Korban dan Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN hendak pulang, 

mereka dipanggil oleh seorang laki-laki yang belum dikenal, yang 

kemudian mereka ketahui bernama Sdr. RANDIKA. Setelah itu Anak 

Korban dan Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN berkenalan 

dengan Anak Nazar, Sdr. RANDIKA, Sdr. FADLI, Sdr. NANDA dan 

Sdr.VANI. Setelah itu Anak Korban bersama dengan Saksi JUBAIDAH 

alias KIKI Binti WARSAN, Anak Nazar, Sdr. RANDIKA dan Sdr. FADLI 

berpindah ke Pantai Ketang Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung 

Selatan, Sedangkan Sdr. RANDIKA dan Sdr. VANI pulang kerumahnya. 

Kemudian setelah mereka ke Pantai Ketang, mereka memutuskan untuk 

pulang kerumah Anak Nazar untuk menumpang tidur. Selanjutnya, pada 

tanggal 17 Desember 2022 sekira pukul 08.00 WIB Anak Korban 

terbangun di kamar milik Anak Nazar yang berada di lantai 2 (dua) 

rumahya. Kemudian Anak Korban tidak melihat keberadaan Saksi 

JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN di rumah Anak Nazar tersebut, 

sehingga anak korban menanyakan keberadaan Saksi JUBAIDAH alias 

KIKI Binti WARSAN ke Anak Nazar, “ZAR, KIKI MANA?”  kemudian 

Anak Nazar menjawab “GAK TAU, KELUAR TADI. MARAH PALING.”  

Kemudian Anak Nazar mencoba mencari Saksi JUBAIDAH alias KIKI 

Binti WARSAN namun tidak ketemu. Selanjutnya Anak Nazar 

mengatakan “MEL, NGEWEK YOK! BUKA CELANA KAMU!”, Anak 

Korban menjawab “GAKLAH… NANTI KIKI MARAH.”, kemudian Anak 

Nazar menjawab “GAK, GAK… GAK TAU KOK..” . Atas ajakan Anak 

Nazar tersebut Anak korban membuka kancing celana levis yang 
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dikenakannya, kemudian Anak Korban tidur diatas kasur, setelah itu 

Anak Nazar menurunkan celana Anak Korban hingga sebatas lutut, 

kemudian Anak Nazar membuka celananya sebatas lutut juga. Setelah 

itu Anak Nazar memasukkan Alat Kelaminnya (penis) kedalam Alat 

kelamin (vagina) milik anak korban dan menggerakkannya maju mundur 

selama ± 1 (satu) menit kemudian Anak Nazar mengeluarkan alat 

kelamin nya dari dalam alat kelamin milik anak korban, kemudian Anak 

Nazar dan anak korban memakai celana kami masing-masing. Lalu anak 

korban pergi melanjutkan mencari Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti 

WARSAN;  

- Bahwa selanjutnya, Pada hari rabu tanggal 21 Desember 2022 sekira 

pukul 02.00 Wib Anak Korban dan Anak Nazar bertemu dengan Sdr. 

HAFIZ, Sdr. DANIL, Sdr. DIRA dan Sdr. INDRA di Lapangan 

Pemerintahan Daerah (Pemda) Kabupaten Lampung Selatan.  

kemudian, mereka sempat mengobrol dan berkenalan. Selanjutnya 

sekira pukul 04.00 Wib Anak Korban dan Anak Nazar pergi ke Rumah 

Makan KOPITA Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, dan 

tidur di gardu yang ada disana. Kemudian sekira pukul 23.00 Wib Anak 

Korban dan Anak Nazar pergi ke Pantai Ketang. Pada saat dalam 

perjalanan, Anak Nazar berkata kepada Anak Korban, “MEL, NGEWEK 

YOK MEL..”. Atas ajakan dari Anak Nazar, akhirnya Anak Korban dan 

Anak Nazar melakukan persetubuhan di pantai ketang. Anak Nazar dan 

Anak Korban membuka celananya masing-masing, kemudian Anak 

Korban duduk dengan bersandar di dinding gubuk setelah itu Anak 

Nazar memasukkan penis nya kedalam vagina anak korban dan 

menggerakkannya maju mundur selama ± 2 (dua) menit hingga 

mengeluarkan sperma yang dikeluarkan diluar vagina anak korban. 

Setelah itu, Anak Korban dan Anak Nazar mengenakan celananya 

masing-masing dan bertemu kembali dengan Sdr. HAFIZ, Sdr. DIRA, 

Sdr. DANIL dan Sdr. INDRA. Setelah itu, mereka pergi ke Balai Desa 

Sukamandi untuk tidur sambil menunggu pagi;  

- Bahwa selanjutnya Pada hari Selasa tanggal 27 Desember 2022 sekira 

pukul 14.00 Wib sepupu Anak Korabn Sdr. SEKAR menjemput  Anak 

Korban di Pemandian Air Panas Way Belerang, sekira pukul 18.30 Wib 

pada saat Anak Korban dan Sdr. SEKAR sedang dalam perjalanan 

pulang, mereka bertemu dengan rombongan Anak Nazar, Sdr.FADLI, 

dkk yang sedang nongkrong sambil bermain gitar, kemudian memanggil 
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Anak Korban dan Sdr. Sekar untuk mampir dan mengobrol. Sekira pukul 

22.00 Wib Anak Nazar mengajak Anak Korban untuk pergi ke Lapangan 

Pemda Kabupaten Lampung Selatan. Dalam perjalanan, Anak Nazar 

mengajak Anak Korban untuk bersetubuh dengan mengatakan, “MEL, 

NGEWEK LAGI YOK!” dan Anak Korban menjawab, “GAK MAU LAH, 

KAN KATANYA MAU KE PEMDA?” kemudian Anak Nazar menjawab, 

“SEBENTAR DOANG… YA?” dan Anak Korban menjawab, “GAK MAU 

LAH, KATANYA MAU KE PEMDA…”, akan tetapi Anak Nazar tidak 

membawa Anak Korban ke Lapangan Pemda, melainkan ke Pemandian 

Air Panas Way Belerang, dan Anak Korban bertanya, “KATANYA MAU 

KE PEMDA?” dan Anak Nazar menjawab, “SEBENTAR DOANG…” 

kemudian Anak Korban menjawab, “TERSERAHLAH…”. Sekira pukul 

22.30 Wib Anak Korban dan Anak Nazar tiba di Gubuk yang berada di 

Pemandian Air Panas Way Belerang Atas, dan Anak Korban membuka 

rok warna hitam yang dugunakannya begitu pula dengan Anak Nazar 

membuka celananya sampai sebatas lutut. Setelah itu Anak Korban 

dalam posisi tiduran terlentang didalam gubuk tersebut, sementara Anak 

Nazar berada diatas Anak Korban, kemudian memasukkan penis nya 

kedalam vagina Anak Korban dan menggerakkannnya maju mundur 

selama ± 3 (tiga) menit dan kemudian Anak Nazar mengeluarkan 

penisnya dari dalam vagina Anak Korban kemudian masing-masing 

mengenakan celananya. Setelah itu Anak Korban dan Anak Nazar 

pulang kembali ke tempat Sdr. SEKAR berada dan kemudian Anak 

Korban dan Sdr.SEKAR pulang kerumah; 

- Bahwa berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran Nomor : 

474.1.5163.III.15.Disp.2008 yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Dan Kesejahteraan Sosial Kab. Lampung Selatan,  

pada tanggal 03 Januari 2008 telah lahir anak perempuan a.n JESIKA 

AMELIA PUTRI dari pasangan suami isteri MAMAN SUHERMAN dan 

YATMI MELANI; 

- Atas perbuatan Anak Nazar mengakibatkan Anak Korban mengalami 

trauma psikis dikarenakan Anak Korban tidak bisa melupakan atas 

perbuatan persetubuhan yang dilakukan oleh Anak Nazar.; 

Terhadap keterangan Anak Korban, Anak Nazar membenarkan dan 

menyatakan tidak keberatan; 

2. Saksi Maman Suherman Bin Engkos Tr, dengan dibawah sumpah pada 

pokoknya menerangkan sebagai berikut: 
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- Bahwa Anak Korban adalah anak kandung Saksi, dimana sejak Anak 

Korban berusia 7 (tujuh) tahun tinggal bersama neneknya yang bernama 

Saudari Kasiem yang merupakan ibu dari mantan istri Saksi yang 

bernama Sdri. Yatmi Melani, sedangkan Saksi sendiri saat ini tinggal di 

Desa Sukatani, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan;  

- Bahwa Anak Korban lahir pada tanggal 03 Januari 2008; 

- Bahwa berdasarkan keterangan dari Anak Korban, ia tidak memiliki 

hubungan apapun dengan Anak Nazar Zupatjri, Randika, Danil, Dira, 

Hafiz, Fadli, dan Rio (Alm.);  

- Bahwa awalnya Saksi melaporkan adanya dugaan penggelapan sepeda 

motor milik Anak Korban kepada pihak kepolisian karena sebelumnya 

Anak Korban bercerita jika sepeda motornya digelapkan oleh Anak 

Nazar, namun setelah melaporkan dugaan penggelapan sepeda motor 

tersebut, Saksi mendapati informasi dari pihak kepolisian jika Anak 

Korban telah disetubuhi oleh Anak Nazar dan teman-temannya; 

- Bahwa berdasarkan keterangan dari Anak Korban peristiwa awal hingga 

Anak Korban disetubuhi oleh Anak Nazar diawali ketika Anak Korban 

dikenalkan oleh temannya yang bernama Jubaidah Als Kiki dengan Anak 

Nazar di area kantor PEMDA lalu Anak NAZAR meminta kepada Anak 

Korban untuk mengantarkan  menemui temannya yang ada di 

Sukamandi, setibanya disana Anak Nazar bertemu dengan 5 (lima) 

orang laki-laki yang diantaranya bernama Sdr. Randika, Danil, Dira, 

Hafiz, Fadli dan ternyata Anak Nazar memiliki sangkutan hutang dengan 

Sdr. HAFIZ lalu Anak Nazar meminjam motor Anak Korban dengan 

alasan untuk mengambil uang kemudian Anak Korban dijadikan sebagai 

jaminannya tetapi Anak Nazar tidak kembali dan anak Saksi ditinggalkan 

bersama 6 (enam) orang temannya; 

Terhadap keterangan saksi, Anak Nazar membenarkan dan menyatakan 

tidak keberatan; 

3. Anak Saksi Jubaedah Als Kiki Binti Warsan, dengan disumpah dan 

dengan didampingi orangtuanya telah menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa Saksi kenal dengan Anak Korban pada bulan September 2022. 

Dan Saksi tidak memiliki hubungan keluarga;  

- Bahwa yang telah melakukan Persetubuhan terhadap Anak Korban 

setahu Anak Saksi adalah Anak NAZAR sebanyak 2 (dua) kali, dan Sdr. 

FADLI sebanyak 1 (satu) kali;   
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- Bahwa setau Saksi tidak ada kekerasan, ancaman kekerasan bujuk rayu 

dan atau tipu muslihat yang dilakukan oleh Anak NAZAR dan Sdr. 

FADLI, mereka melakukannya dikarenakan mau sama-mau; 

Terhadap keterangan Anak Saksi tersebut, Anak Nazar 

membenarkannya dan menyatakan tidak keberatan;  

Menimbang, bahwa di persidangan, Anak Nazar Zupatjri Bin Suhaidi, 

pada pokoknya telah menerangkan sebagai berikut : 

- Bahwa Anak Nazar baru mengenal Anak Korban sejak 17 Desember 

2022, dan Anak Nazar belum berpacaran dengan Anak Korban karena 

dia mempunyai pacar;     

- Bahwa Anak lahir pada tanggal 09 Februari 2006 dari pasangan suami 

isteri bernama Suhaidi dan Okta Nopita Ria; 

- Bahwa Anak Nazar melakukan tindak persetubuhan terhadap Anak 

Korban sebanyak 3 (tiga) kali, yaitu yang pertama pada sekira hari Sabtu 

tanggal 17 Bulan Desember 2022 sekira jam 08.30 wib di ruang kamar 

lantai atas rumah Anak Nazar yang beralamat di Desa Tajimalela RT 01 

RW 01 Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, yang kedua 

pada sekira hari Rabu tanggal 21 bulan Desember 2022 sekira jam 23.30 

wib di Sebuah gubuk di Pantai Ketang  yang beralamat di Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan dan yang terakhir pada hari Selasa tanggal 

27 bulan Desember  2022 sekira jam 02.30 wib di sebuah gubuk di 

Pemandian Air Panas Belerang Simpur yang beralamat di Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa saat Anak Nazar melakukan tindak persetubuhan tersebut, Anak 

Korban tidak berontak dan tidak melakukan perlawanan;   

- Bahwa saat Anak Nazar pertama kali melakukan tindak persetubuhan 

terhadap Anak Korban kemaluan Anak Nazar dapat mudah masuk ke 

dalam kemaluan Anak Korban; 

- Bahwa pada saat Anak Nazar melakukan tindak persetubuhan, Anak 

Nazar sempat mengatakan kepada Anak Korban jika terjadi apa-apa 

terhadap Anak Korban, Anak Nazar akan tanggungjawab; 

- Bahwa tidak melakukan kekerasan maupun ancaman saat melakukan 

persetubuhan terhadap Anak Korban; 

Menimbang, bahwa di persidangan Anak dan Penasehat Hukum Anak 

tidak mengajukan Saksi yang meringankan (A de Charge); 

Menimbang, bahwa di persidangan Penuntut Umum juga telah 

mengajukan bukti surat sebagai berikut: 
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- Visum Et Repertum No.460/08.VER/RSU/VI.04/I/2023 No. Rekam Medis 

: 3285662 tanggal 10 Januari 2023 oleh dokter pemeriksa yakni dr. 

Liestya Risnawati telah melakukan pemeriksaan kepada : JESIKA 

AMELIA PUTRI Binti MAMAN SUHERMAN yang lahir pada 03 Januari 

2008, dengan kesimpulan pemeriksaan sebagai berikut : 

 Dari pemeriksaan fisik ditemukan terdapat robekan lama pada 

selaput dara, sebagai tanda akibat (rudapaksa) trauma tumpul; 

 Pada pemeriksaan penunjang mikrobiologi forensik menunjukkan 

terdapat bakteri vagina dalam batas normal, dan pada pemeriksaan 

hasil pemeriksaan identifikasi spermatozoa ditemukan spermatozoa 

sebagai tanda persetubuhan; 

Menimbang, bahwa di persidangan ini, Anak melalui Penasehat 

Hukumnya telah mengajukan bukti surat berupa : 

- Surat Perdamaian antara pihak Anak Pelaku dan Anak Korban yang 

diwakili oleh kedua orangtuanya tertanggal 26 Januari 2023; 

Menimbang, bahwa di persidangan Penuntut Umum telah mengajukan 

barang bukti sebagai berikut: 

- 1 (satu) potong Kaos lengan pendek berwarna Hijau,  

- 1 (satu) potong Celana Levis Kulot panjang berwarna Biru Muda, 

- 1 (satu) potong Bra Berwarna Hijau, 

- 1 (satu) potong celana dalam berwarna Hitam, 

- 1 (satu) potong Rok Panjang berwarna Hitam.  

Yang telah disita secara sah sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, sehingga barang bukti tersebut dapat digunakan dalam 

pembuktian perkara ini dimana barang bukti tersebut telah diperlihatkan kepada 

Saksi-Saksi dan Anak di persidangan dan telah dibenarkan oleh mereka; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti yang saling berkesesuaian 

satu sama lain dan dihubungkan pula dengan adanya barang bukti yang 

diajukan di persidangan, maka telah diperoleh fakta-fakta hukum sebagai 

berikut: 

- Bahwa benar Anak Korban Jesika Amelia Putri Binti Maman Suherman, 

yang lahir pada 03 Januari 2008 dan masih dibawah umur telah menjadi 

korban persetubuhan sebanyak 3 (tiga) kali dalam kurun waktu pada 

bulan Desember 2022 yang dilakukan oleh Anak Nazar Zupatjri Bin 

Suhaidi; 

- Bahwa benar kejadian tersebut bermula ketika pada hari Jumat tanggal 

16 Desember 2022 sekira pukul 21.30 WIB Anak Korban JESIKA 
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AMELIA PUTRI Binti MAMAN SUHERMAN berpamitan kepada 

neneknya yang Sdr. KASIYEM untuk pergi main ke Lapangan Pemda 

Kabupaten Lampung Selatan bersama dengan Saksi JUBAIDAH alias 

KIKI Binti WARSAN yang sebelumnya sudah 3 (tiga) hari menginap di 

rumah Anak Korban dengan menggunakan sepeda motor merk Beat 

warna hitam milik Anak Korban, kemudian pada hari Sabtu tanggal 17 

Desember 2022, sekira pukul 02.00 Wib pada saat Anak Korban dan 

Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN hendak pulang, mereka 

dipanggil oleh seorang laki-laki yang belum dikenal, yang kemudian 

mereka ketahui bernama Sdr. RANDIKA, setelah itu Anak Korban dan 

Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN berkenalan dengan teman-

teman dari Sdr. Randika, yakni Anak Nazar, Sdr. FADLI, Sdr. NANDA 

dan Sdr.VANI, setelah itu Anak Korban bersama dengan Saksi 

JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN, Anak Nazar, Sdr. RANDIKA dan 

Sdr. FADLI berpindah ke Pantai Ketang Kecamatan Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan, sedangkan Sdr. RANDIKA dan Sdr. VANI pulang 

kerumahnya; 

- Bahwa benar kemudian setelah di Pantai Ketang, mereka memutuskan 

untuk pulang kerumah Anak Nazar untuk menumpang tidur. Selanjutnya, 

pada tanggal 17 Desember 2022 sekira pukul 08.00 WIB Anak Korban 

terbangun di kamar milik Anak Nazar yang berada di lantai 2 (dua) 

rumahya, kemudian Anak Korban tidak melihat keberadaan Anak Saksi 

JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN di rumah Anak Nazar tersebut, 

sehingga anak korban menanyakan keberadaan Saksi JUBAIDAH alias 

KIKI Binti WARSAN ke Anak Nazar, namun anak Nazar tidak 

mengetahuinya; 

- Bahwa benar kemudian Anak Nazar mencoba mencari Saksi JUBAIDAH 

alias KIKI Binti WARSAN namun tidak ketemu, selanjutnya setelah 

kembali ke rumah Anak Nazar, Anak Nazar berkata kepada Anak 

korban,  “MEL, NGEWEK YOK! BUKA CELANA KAMU!”, Anak Korban 

menjawab “GAKLAH… NANTI KIKI MARAH.”, kemudian Anak Nazar 

menjawab “GAK, GAK… GAK TAU KOK..”, atas ajakan Anak Nazar 

tersebut Anak korban membuka kancing celana levis yang 

dikenakannya, kemudian Anak Korban tidur diatas kasur, setelah itu 

Anak Nazar menurunkan celana Anak Korban hingga sebatas lutut, 

kemudian Anak Nazar membuka celananya sebatas lutut juga. Setelah 

itu Anak Nazar memasukkan Alat Kelaminnya (penis) kedalam Alat 
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kelamin (vagina) milik anak korban dan menggerakkannya maju mundur 

selama ± 1 (satu) menit kemudian Anak Nazar mengeluarkan alat 

kelamin nya dari dalam alat kelamin milik anak korban, kemudian Anak 

Nazar dan anak korban memakai celana kami masing-masing. Setelah 

selesai Anak Nazar sempat berkata kepada Anak korban jika terjadi apa-

apa kepada Anak korban, maka Anak NAzar akan bertanggungjawab. 

Kemudian anak korban pergi melanjutkan mencari Saksi JUBAIDAH 

alias KIKI Binti WARSAN;  

- Bahwa benar kejadian kedua terjadi pada hari Rabu tanggal 21 

Desember 2022 sekitar jam 02.00 Wib, Anak Korban dan Anak Nazar 

bertemu dengan Sdr. HAFIZ, Sdr. DANIL, Sdr. DIRA dan Sdr. INDRA di 

Lapangan Pemerintahan Daerah (Pemda) Kabupaten Lampung Selatan.  

kemudian, mereka sempat mengobrol dan berkenalan. Selanjutnya 

sekira pukul 04.00 Wib Anak Korban dan Anak Nazar pergi ke Rumah 

Makan KOPITA Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, dan 

tidur di gardu yang ada disana. Kemudian sekira pukul 23.00 Wib Anak 

Korban dan Anak Nazar pergi ke Pantai Ketang. Pada saat dalam 

perjalanan, Anak Nazar berkata kembali kepada Anak Korban, “MEL, 

NGEWEK YOK MEL..”, atas ajakan dari Anak Nazar, akhirnya Anak 

Korban dan Anak Nazar melakukan persetubuhan lagi, dimana dilakukan 

dengan cara Anak Nazar dan Anak Korban membuka celananya masing-

masing, kemudian Anak Korban duduk dengan bersandar di dinding 

gubuk setelah itu Anak Nazar memasukkan penis nya kedalam vagina 

anak korban dan menggerakkannya maju mundur selama ± 2 (dua) 

menit hingga mengeluarkan sperma yang dikeluarkan diluar vagina anak 

korban. Setelah itu, Anak Korban dan Anak Nazar mengenakan 

celananya masing-masing dan bertemu kembali dengan Sdr. HAFIZ, 

Sdr. DIRA, Sdr. DANIL dan Sdr. INDRA. Setelah itu, mereka pergi ke 

Balai Desa Sukamandi untuk tidur sambil menunggu pagi; 

- Bahwa benar kejadian ketiga terjadi pada hari Selasa tanggal 27 

Desember 2022 sekira pukul 14.00 Wib, bermula ketika sepupu dari 

Anak Korban yang bernama Sdr. SEKAR menjemput Anak Korban di 

Pemandian Air Panas Way Belerang, sekitar pukul 18.30 Wib, kemudian 

pada saat Anak Korban dan Sdr. SEKAR sedang dalam perjalanan 

pulang, mereka bertemu dengan rombongan Anak Nazar, Sdr.FADLI, 

dkk yang sedang nongkrong sambil bermain gitar, kemudian memanggil 

Anak Korban dan Sdr. Sekar untuk mampir dan mengobrol. Sekira pukul 
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22.00 Wib Anak Nazar mengajak Anak Korban untuk pergi ke Lapangan 

Pemda Kabupaten Lampung Selatan. Dalam perjalanan, Anak Nazar 

mengajak Anak Korban untuk bersetubuh dengan mengatakan, “MEL, 

NGEWEK LAGI YOK!” dan Anak Korban menjawab, “GAK MAU LAH, 

KAN KATANYA MAU KE PEMDA?” kemudian Anak Nazar menjawab, 

“SEBENTAR DOANG… YA?” dan Anak Korban menjawab, “GAK MAU 

LAH, KATANYA MAU KE PEMDA…”, akan tetapi Anak Nazar tidak 

membawa Anak Korban ke Lapangan Pemda, melainkan ke Pemandian 

Air Panas Way Belerang, dan Anak Korban bertanya, “KATANYA MAU 

KE PEMDA?” dan Anak Nazar menjawab, “SEBENTAR DOANG…” 

kemudian Anak Korban menjawab, “TERSERAHLAH…”. Sekira pukul 

22.30 Wib Anak Korban dan Anak Nazar tiba di Gubuk yang berada di 

Pemandian Air Panas Way Belerang Atas, dan Anak Korban membuka 

rok warna hitam yang dugunakannya begitu pula dengan Anak Nazar 

membuka celananya sampai sebatas lutut. Setelah itu Anak Korban 

dalam posisi tiduran terlentang didalam gubuk tersebut, sementara Anak 

Nazar berada diatas Anak Korban, kemudian memasukkan penis nya 

kedalam vagina Anak Korban dan menggerakkannnya maju mundur 

selama ± 3 (tiga) menit dan kemudian Anak Nazar mengeluarkan 

penisnya dari dalam vagina Anak Korban kemudian masing-masing 

mengenakan celananya. Setelah itu Anak Korban dan Anak Nazar 

pulang kembali ke tempat Sdr. SEKAR berada dan kemudian Anak 

Korban dan Sdr.SEKAR pulang kerumah; 

- Bahwa benar Anak Korban Jesika Amelia Putri Binti Maman Suherman 

mau melakukan persetubuhan dengan Anak Nazar Zupatjri Bin Suhaidi 

dikarenakan Anak Nazar berkata akan tanggungjawab jika terjadi 

sesuatu terhadap anak korban; 

- Bahwa benar berdasarkan Visum Et Repertum 

No.460/08.VER/RSU/VI.04/I/2023 No. Rekam Medis : 3285662 tanggal 

10 Januari 2023 oleh dokter pemeriksa yakni dr. Liestya Risnawati, 

diperoleh kesimpulan: 

 Dari pemeriksaan fisik ditemukan terdapat robekan lama pada 

selaput dara, sebagai tanda akibat (rudapaksa) trauma tumpul; 

 Pada pemeriksaan penunjang mikrobiologi forensik menunjukkan 

terdapat bakteri vagina dalam batas normal, dan pada pemeriksaan 

hasil pemeriksaan identifikasi spermatozoa ditemukan spermatozoa 

sebagai tanda persetubuhan; 
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- Bahwa benar berdasarkan kutipan akta kelahiran atas nama Anak 

Korban, diketahui jika Anak Korban Jesika Amelia Putri Binti Maman 

Suherman, lahir pada 03 Januari 2008 dan saat ini masih berstatus 

sebagai anak di bawah umur; 

Menimbang, bahwa selanjutnya Hakim akan mempertimbangkan apakah 

berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Anak dapat dinyatakan telah 

melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya; 

Menimbang, bahwa Anak telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan 

dakwaan yang berbentuk alternatif, sehingga Hakim Anak dengan 

memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas memilih langsung dakwaan 

alternatif kedua sebagaimana diatur dalam Pasal 81 Ayat (2) UU RI Nomor 17 

Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang; 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 81 Ayat (2) UU RI 

Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-

Undang, maka unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :  

1. Setiap Orang. 

2. Dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, 

atau membujuk anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan 

orang lain; 

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut:  

Ad.1.  Unsur “Setiap orang” 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “Setiap orang” berdasarkan 

undang–undang adalah seseorang sebagai subyek hukum (natuurlijke person) 

yang kepadanya dapat dikenakan hak dan kewajiban atas undang-undang yang 

dimaksud serta dapat dimintakan pertanggungjawaban hukum atas perbuatan 

yang telah dilakukannya. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan “Setiap 

orang“ dalam perkara ini adalah Terdakwa atau yang dalam perkara Anak 

disebut sebagai Anak yang dituntut, diperiksa, dan diadili di sidang pengadilan 

Anak sesuai dengan tata cara dan prosedur yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak;  

Menimbang, bahwa terkait dengan subyek hukum Anak, maka perlu juga 

dipertimbangkan ketentuan Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
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2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yang menyatakan bahwa Anak 

yang selanjutnya disebut Anak adalah Anak yang telah berumur 12 (dua belas) 

tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan 

tindak pidana. Dengan demikian harus dipertimbangkan pula apakah Anak 

yang dihadapkan oleh Penuntut Umum dalam perkara ini mempunyai telah 

berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun; 

Menimbang, bahwa di dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum telah 

didakwa seseorang yang bernama Nazar Zupatjri Bin Suhaidi dengan 

identitas telah dibacakan secara lengkap di depan persidangan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Saksi-Saksi dan 

pembenaran Anak terhadap pemeriksaan identitasnya dalam persidangan, 

diperoleh fakta bahwa Nazar Zupatjri Bin Suhaidi yang dihadapkan ke depan 

persidangan Anak pada Pengadilan Negeri Kalianda, adalah orang yang sama 

dengan yang dimaksud sebagai Anak dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum. 

Selanjutnya berdasarkan identitas dalam surat Dakwaan yang telah pula 

dibenarkan oleh Nazar Zupatjri Bin Suhaidi, diperoleh fakta jika Nazar 

Zupatjri Bin Suhaidi lahir pada tanggal 09 Februari 2006, yang apabila 

dihubungkan dengan tempus delicti yang tercantum di dalam Surat Dakwaan 

Penuntut Umum, yaitu pada sekitar bulan Desember 2022, maka diketahui 

bahwa Nazar Zupatjri Bin Suhaidi tersebut mempunyai usia di bawah 18 

(delapan belas) tahun. Oleh karena itu Hakim berpendirian unsur ”setiap orang” 

telah terpenuhi, sedangkan hal mengenai terbukti atau tidaknya dakwaan yang 

diajukan terhadap Anak dan dapat tidaknya dimintakan pertanggungjawaban 

akan dibuktikan lebih lanjut unsur-unsur lainnya berdasarkan fakta-fakta di 

persidangan mengenai pokok perkaranya dan mengenai diri Anak;  

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut 

diatas, maka Hakim berpendapat bahwa unsur “Setiap orang” telah terpenuhi. 

Ad.2. Unsur “dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian 

kebohongan atau membujuk anak melakukan persetubuhan 

denganya atau dengan orang lain”; 

Menimbang, bahwa unsur ini disusun secara alternatif sehingga apabila 

salah satu sub unsur telah terpenuhi, maka unsur ini telah terpenuhi secara 

utuh; 

Menimbang, bahwa pengertian “melakukan tipu muslihat” adalah 

serangkaian perbuatan yang tidak benar untuk menimbulkan kepercayaan 

terhadap orang lain, sedangkan “serangkaian kebohongan” adalah kata-kata 

yang bertentangan dengan kebenaran, adapun pengertian “membujuk” adalah 
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menggerakkan hati orang lain untuk melakukan sesuatu yang biasanya disertai 

imbalan, dimana perbuatan-perbuatan tersebut harus dilakukan dengan 

kesengajaan atau dengan menginsafi akibat yang ditimbulkannya; 

Menimbang, bahwa pengertian “anak” menurut Undang-Undang RI 

No.35 tahun 2014 Tentang Perubahan Undang-Undang RI No.23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak adalah “seseorang yang belum berusia 18 

(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap di 

persidangan diketahui jika Anak Korban Jesika Amelia Putri Binti Maman 

Suherman, yang lahir pada 03 Januari 2008 dan masih dibawah umur telah 

menjadi korban persetubuhan sebanyak 3 (tiga) kali dalam kurun waktu pada 

bulan Desember 2022 yang dilakukan oleh Anak Nazar Zupatjri Bin Suhaidi; 

Menimbang, bahwa kejadian tersebut bermula ketika pada hari Jumat 

tanggal 16 Desember 2022 sekira pukul 21.30 WIB Anak Korban JESIKA 

AMELIA PUTRI Binti MAMAN SUHERMAN berpamitan kepada neneknya yang 

Sdr. KASIYEM untuk pergi main ke Lapangan Pemda Kabupaten Lampung 

Selatan bersama dengan Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN yang 

sebelumnya sudah 3 (tiga) hari menginap di rumah Anak Korban dengan 

menggunakan sepeda motor merk Beat warna hitam milik Anak Korban, 

kemudian pada hari Sabtu tanggal 17 Desember 2022, sekira pukul 02.00 Wib 

pada saat Anak Korban dan Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN hendak 

pulang, mereka dipanggil oleh seorang laki-laki yang belum dikenal, yang 

kemudian mereka ketahui bernama Sdr. RANDIKA, setelah itu Anak Korban 

dan Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN berkenalan dengan teman-

teman dari Sdr. Randika, yakni Anak Nazar, Sdr. FADLI, Sdr. NANDA dan 

Sdr.VANI, setelah itu Anak Korban bersama dengan Saksi JUBAIDAH alias 

KIKI Binti WARSAN, Anak Nazar, Sdr. RANDIKA dan Sdr. FADLI berpindah ke 

Pantai Ketang Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, sedangkan 

Sdr. RANDIKA dan Sdr. VANI pulang kerumahnya.  

Menimbang, bahwa kemudian setelah di Pantai Ketang, mereka 

memutuskan untuk pulang kerumah Anak Nazar untuk menumpang tidur. 

Selanjutnya, pada tanggal 17 Desember 2022 sekira pukul 08.00 WIB Anak 

Korban terbangun di kamar milik Anak Nazar yang berada di lantai 2 (dua) 

rumahya, kemudian Anak Korban tidak melihat keberadaan Anak Saksi 

JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN di rumah Anak Nazar tersebut, sehingga 

anak korban menanyakan keberadaan Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti 

WARSAN ke Anak Nazar, namun anak Nazar tidak mengetahuinya; 
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 Menimbang, bahwa kemudian Anak Nazar mencoba mencari Saksi 

JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN namun tidak ketemu, selanjutnya setelah 

kembali ke rumah Anak Nazar, Anak Nazar berkata kepada Anak korban,  

“MEL, NGEWEK YOK! BUKA CELANA KAMU!”, Anak Korban menjawab 

“GAKLAH… NANTI KIKI MARAH.”, kemudian Anak Nazar menjawab “GAK, 

GAK… GAK TAU KOK..”, atas ajakan Anak Nazar tersebut Anak korban 

membuka kancing celana levis yang dikenakannya, kemudian Anak Korban 

tidur diatas kasur, setelah itu Anak Nazar menurunkan celana Anak Korban 

hingga sebatas lutut, kemudian Anak Nazar membuka celananya sebatas lutut 

juga. Setelah itu Anak Nazar memasukkan Alat Kelaminnya (penis) kedalam 

Alat kelamin (vagina) milik anak korban dan menggerakkannya maju mundur 

selama ± 1 (satu) menit kemudian Anak Nazar mengeluarkan alat kelamin nya 

dari dalam alat kelamin milik anak korban, kemudian Anak Nazar dan anak 

korban memakai celana kami masing-masing. Setelah selesai Anak Nazar 

sempat berkata kepada Anak korban jika terjadi apa-apa kepada Anak korban, 

maka Anak NAzar akan bertanggungjawab. Kemudian anak korban pergi 

melanjutkan mencari Saksi JUBAIDAH alias KIKI Binti WARSAN;  

Menimbang, bahwa kemudian kejadian kedua terjadi pada hari Rabu 

tanggal 21 Desember 2022 sekitar jam 02.00 Wib, Anak Korban dan Anak 

Nazar bertemu dengan Sdr. HAFIZ, Sdr. DANIL, Sdr. DIRA dan Sdr. INDRA di 

Lapangan Pemerintahan Daerah (Pemda) Kabupaten Lampung Selatan.  

kemudian, mereka sempat mengobrol dan berkenalan. Selanjutnya sekira pukul 

04.00 Wib Anak Korban dan Anak Nazar pergi ke Rumah Makan KOPITA 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, dan tidur di gardu yang ada 

disana. Kemudian sekira pukul 23.00 Wib Anak Korban dan Anak Nazar pergi 

ke Pantai Ketang. Pada saat dalam perjalanan, Anak Nazar berkata kembali 

kepada Anak Korban, “MEL, NGEWEK YOK MEL..”, atas ajakan dari Anak 

Nazar, akhirnya Anak Korban dan Anak Nazar melakukan persetubuhan lagi, 

dimana dilakukan dengan cara Anak Nazar dan Anak Korban membuka 

celananya masing-masing, kemudian Anak Korban duduk dengan bersandar di 

dinding gubuk setelah itu Anak Nazar memasukkan penis nya kedalam vagina 

anak korban dan menggerakkannya maju mundur selama ± 2 (dua) menit 

hingga mengeluarkan sperma yang dikeluarkan diluar vagina anak korban. 

Setelah itu, Anak Korban dan Anak Nazar mengenakan celananya masing-

masing dan bertemu kembali dengan Sdr. HAFIZ, Sdr. DIRA, Sdr. DANIL dan 

Sdr. INDRA. Setelah itu, mereka pergi ke Balai Desa Sukamandi untuk tidur 

sambil menunggu pagi; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 23



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Putusan Nomor: 2/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla      Halaman 24 dari 33 

 

Menimbang, bahwa kejadian ketiga terjadi pada hari Selasa tanggal 27 

Desember 2022 sekira pukul 14.00 Wib, bermula ketika sepupu dari Anak 

Korban yang bernama Sdr. SEKAR menjemput Anak Korban di Pemandian Air 

Panas Way Belerang, sekitar pukul 18.30 Wib, kemudian pada saat Anak 

Korban dan Sdr. SEKAR sedang dalam perjalanan pulang, mereka bertemu 

dengan rombongan Anak Nazar, Sdr.FADLI, dkk yang sedang nongkrong 

sambil bermain gitar, kemudian memanggil Anak Korban dan Sdr. Sekar untuk 

mampir dan mengobrol. Sekira pukul 22.00 Wib Anak Nazar mengajak Anak 

Korban untuk pergi ke Lapangan Pemda Kabupaten Lampung Selatan. Dalam 

perjalanan, Anak Nazar mengajak Anak Korban untuk bersetubuh dengan 

mengatakan, “MEL, NGEWEK LAGI YOK!” dan Anak Korban menjawab, “GAK 

MAU LAH, KAN KATANYA MAU KE PEMDA?” kemudian Anak Nazar 

menjawab, “SEBENTAR DOANG… YA?” dan Anak Korban menjawab, “GAK 

MAU LAH, KATANYA MAU KE PEMDA…”, akan tetapi Anak Nazar tidak 

membawa Anak Korban ke Lapangan Pemda, melainkan ke Pemandian Air 

Panas Way Belerang, dan Anak Korban bertanya, “KATANYA MAU KE 

PEMDA?” dan Anak Nazar menjawab, “SEBENTAR DOANG…” kemudian 

Anak Korban menjawab, “TERSERAHLAH…”. Sekira pukul 22.30 Wib Anak 

Korban dan Anak Nazar tiba di Gubuk yang berada di Pemandian Air Panas 

Way Belerang Atas, dan Anak Korban membuka rok warna hitam yang 

dugunakannya begitu pula dengan Anak Nazar membuka celananya sampai 

sebatas lutut. Setelah itu Anak Korban dalam posisi tiduran terlentang didalam 

gubuk tersebut, sementara Anak Nazar berada diatas Anak Korban, kemudian 

memasukkan penis nya kedalam vagina Anak Korban dan menggerakkannnya 

maju mundur selama ± 3 (tiga) menit dan kemudian Anak Nazar mengeluarkan 

penisnya dari dalam vagina Anak Korban kemudian masing-masing 

mengenakan celananya. Setelah itu Anak Korban dan Anak Nazar pulang 

kembali ke tempat Sdr. SEKAR berada dan kemudian Anak Korban dan 

Sdr.SEKAR pulang kerumah; 

Menimbang, bahwa dari uraian tersebut Anak Korban Jesika Amelia 

Putri Binti Maman Suherman mau melakukan persetubuhan dengan Anak 

Nazar Zupatjri Bin Suhaidi dikarenakan Anak Nazar berkata akan 

tanggungjawab jika terjadi sesuatu terhadap anak korban, sehingga Hakim 

menilai jika telah terdapat bujuk rayu dari Anak Nazar kepada Anak Korban, 

agar Anak Korban mau disetubuhi. Bujuk rayu tersebut tidak selalu dibarengi 

dengan memberikan suatu imbalan, terkadang bujuk rayu dapat berupa suatu 

perkataan maupun suatu bentuk perbuatan; 
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Menimbang, bahwa adanya Visum Et Repertum 

No.460/08.VER/RSU/VI.04/I/2023 No. Rekam Medis : 3285662 tanggal 10 

Januari 2023 oleh dokter pemeriksa yakni dr. Liestya Risnawati, maka Hakim 

menilai jika persetubuhan tersebut benarlah terjadi; 

Menimbang, bahwa selanjutnya berdasarkan kutipan akta kelahiran atas 

nama Jesika Amelia Putri, pada saat tindak pidana persetubuhan tersebut 

dilakukan, Anak Korban yang bernama Jesika Amelia Putri Binti Maman 

Suherman, lahir pada 03 Januari 2008 dan masih berstatus sebagai anak di 

bawah umur; 

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian diatas, maka Hakim 

berpendapat bahwa unsur ini telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di 

atas, maka seluruh unsur dari Dakwaan Alternatif kedua penuntut Umum telah 

terpenuhi; 

Menimbang, bahwa dengan telah terpenuhinya seluruh unsur dari Pasal 

81  ayat (2) Undang-undang Republik Indonesia  Nomor 17 tahun 2016 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 1 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang 

Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-undang 

maka Anak haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan 

melakukan tindak pidana dengan sebagaimana dakwaan Alternatif kedua; 

Menimbang, bahwa terkait dengan permohonan Penasehat Hukum Anak 

yang pada pokoknya memohon keringanan hukuman dengan alas an telah 

terjadi perdamaian antara pihak anak pelaku dan pihak anak korban, maka hal 

tersebut akan dijadikan pertimbangan bagi Hakim dalam memutus perkara ini; 

Menimbang, bahwa di persidangan telah pula didengarkan keterangan 

orangtua dari anak yang pada pokoknya memohon agar dapat menjatuhkan 

hukuman yang seringan-ringannya terhadap diri Anak serta ke depannya kedua 

orangtua Anak masih mampu mendidik Anak agar dapat berubah ke arah yang 

lebih baik, maka hal tersebut akan dijadikan pertimbangan bagi Hakim dalam 

menjatuhkan putusan terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Hakim tidak menemukan hal-hal 

yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana, baik sebagai alasan 

pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Anak harus mempertanggung-

jawabkan perbuatannya; 

Menimbang, bahwa oleh karena Anak mampu bertanggung jawab, maka 

harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana atau dikenakan tindakan; 
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Menimbang, bahwa terkait dengan penjatuhan pidana atau pengenaan 

tindakan terhadap Anak, maka perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

- Bahwa Pasal 69 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak hanya dapat dijatuhi 

pidana atau dikenai tindakan berdasarkan ketentuan dalam Undang-

Undang ini”. Selanjutnya dalam ayat (2) dinyatakan, Anak yang belum 

berusia 14 (empat belas) tahun hanya dapat dikenai tindakan; 

- Bahwa dalam perkara a quo, karena Anak telah berusia lebih dari 14 

(empat belas) tahun, maka terhadap Anak dapat dijatuhi baik itu pidana 

maupun tindakan; 

- Bahwa Pasal 79 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, ”Pidana pembatasan 

kebebasan diberlakukan dalam hal Anak melakukan tindak pidana berat 

atau tindak pidana yang disertai dengan kekerasan”;  

- Bahwa Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak dijatuhi pidana 

penjara di LPKA apabila keadaan dan perbuatan Anak akan 

membahayakan masyarakat”, 

- Bahwa dalam perkara ini, Anak telah terbukti melakukan tindak pidana 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81  ayat (2) Undang-undang 

Republik Indonesia  Nomor 17 tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 

tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 

tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-undang yang 

diancam pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda 

paling banyak Rp.5.000.000.000,- (lima miliar rupiah); 

- Bahwa dengan kualifikasi tindak pidana dan ancaman pidana penjara 

tersebut, menunjukkan bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh Anak,  

merupakan tindak pidana berat dan serius, setidaknya tindak pidana 

yang didakwakan kepada Anak, tidak memenuhi kriteria sebagai perkara 

yang dapat didiversikan, yang menurut Pasal 7 ayat (2) huruf a, 

mensyaratkan ancaman pidana di bawah 7 (tujuh) tahun. Namun 

demikian terkait dengan penjatuhan pidana atau tindakan kiranya harus 

memperhatikan berat ringannya perbuatan, keadaan pribadi Anak, 

keadaan saat dilakukan perbuatan tindak pidana, serta 

mempertimbangkan aspek keadilan dan kemanusiaan, khususnya juga 

apabila sudah terdapat perdamaian diantara Anak dan korban; 
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- Bahwa dengan kualifikasi tindak pidana Anak berupa membujuk anak 

melakukan persetubuhan dengannya, yang mana dalam fakta 

persidangan terungkap bahwa Anak memiliki niat untuk melakukannya, 

sehingga perbuatan Anak tersebut membahayakan bagi masyarakat; 

- Bahwa di dalam Hasil Laporan Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) dari 

Pembimbing Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas 

II Bandar Lampung, pada bagian ”rekomendasi” disebutkan agar Anak 

dijatuhi putusan berupa pidana penjara serta ditempatkan di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA); 

- Bahwa dengan memperhatikan:  

a. Usia Anak; 

b. Bentuk perbuatan yang dilakukan oleh Anak, yaitu perbuatan pidana 

membujuk anak melakukan persetubuhan dengannya sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 81  ayat (2) Undang-undang Republik 

Indonesia  Nomor 17 tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 

tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 

23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-undang 

yang diancam pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan 

denda paling banyak Rp.5.000.000.000,- (lima miliar rupiah); 

c. Aspek tumbuh kembang Anak di masa depan; 

d. Penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh Anak, yang 

dapat dikategorikan pula sebagai bentuk pemberian hukuman 

kepada Anak; 

e. Akibat perbuatan yang telah dilakukan oleh Anak terhadap korban; 

Serta mempertimbangkan aspek keadilan dan kemanusiaan, baik 

menyangkut diri Anak maupun korban dan masyarakat pada umumnya, serta 

memperhatikan pula Hasil Laporan Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) dari 

Pembimbing Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas II 

Bandar Lampung, maka Hakim sependapat bahwa pemidanaan yang tepat 

untuk Anak adalah pidana penjara. Adapun mengenai tempatnya maka 

menurut Hakim adalah sesuai ketersediaan fasilitas Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) di wilayah Kabupaten Lampung Selatan dan sekitarnya, 

yaitu ditempatkan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar 

Lampung yang beralamat di Jalan Ikatan Saudara Nomor 39, Desa Masgar, 

Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran”; 
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Menimbang, bahwa selanjutnya terhadap tuntutan Penuntut Umum, 

Hakim mempertimbangkannya sebagai berikut; 

Menimbang, bahwa dalam tuntutan Penuntut Umum terdapat dua jenis 

pidana yang dijatuhkan terhadap Anak, maka Hakim akan mempertimbangkan 

satu persatu jenis pidana yang akan dijatuhkan terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas terhadap Hasil 

Laporan Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) dari Pembimbing 

Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas II Bandar Lampung 

telah dijelaskan bahwa Hakim sepedapat dengan rekomendasi dari 

Pembimbing Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas II 

Bandar Lampung bahwa pemidanaan yang tepat untuk Anak adalah pidana 

penjara, oleh karena itu, dalam pertimbangan ini lebih lanjut akan dijelaskan 

pertimbangan Hakim mengenai berat hukuman penjara yang tepat untuk 

dijatuhkan terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 81 ayat (2) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak berbunyi ” 

Pidana penjara yang dapat dijatuhkan kepada Anak paling lama 1/2 (satu 

perdua) dari maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa”; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 81 ayat (3) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak berbunyi ” 

Pembinaan di LPKA dilaksanakan sampai Anak berumur 18 (delapan belas) 

tahun”; 

Menimbang, bahwa pidana pada dasarnya merupakan suatu 

penderitaan yang sengaja diberikan oleh negara terhadap individu yang 

melakukan pelanggaran terhadap hukum. Kendati demikian, pemidanaan 

adalah suatu pendidikan moral terhadap pelaku yang telah melakukan 

kejahatan dengan maksud untuk tidak mengulangi kejahatannya; 

Menimbang, bahwa tujuan dari pemidanaan itu sendiri bukanlah semata-

mata untuk memberikan penderitaan bagi Anak, tetapi lebih sebagai upaya 

edukatif agar dikemudian hari Anak dapat memperbaiki perilakunya, menurut 

iman dan kepercayaaannya serta sejalan dengan kehendak peraturan 

perundang-undangan dan ketertiban masyarakat pada umumnya. Hal ini sesuai 

dengan ketentuan Pasal 2 huruf j Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yang mengendaki agar dihindari 

pembalasan terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa pada dasarnya pidana penjara, merupakan upaya 

terakhir yang harus diberikan terhadap Anak; 
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Menimbang, bahwa dalam konteks penjatuhan pidana tentunya harus 

memperhatikan derajat kesalahan Anak. Hal ini sesuai dengan adagium: 

seseorang tidak dapat dihukum dengan hukuman yang tidak sesuai dengan 

perbuatannya. Selain itu sesuai dengan SEMA Nomor 1 Tahun 2000 tentang 

Pemidanaan Agar Setimpal Dengan Berat Dan Sifat Kejahatannya maka 

pemidanaan harus memperhatikan derajat kesalahan Anak didasarkan pada 

perbuatan yang telah dilakukan oleh Anak, dalam hal ini Anak telah membujuk 

anak korban untuk melakukan persetubuhan, yang mana hal tersebut pada 

dasarnya merupakan permasalahan norma asusila dan norma sosial yang 

memerlukan penanganan tertentu dengan melibatkan semua pihak, terlebih 

perlu penanganan dengan pendekatan secara religi dan edukatif kekeluargaan; 

Menimbang, bahwa selain itu berdasarkan fakta yang terungkap di 

persidangan, perbuatan Anak selain membujuk untuk melakukan persetubuhan 

dengan Anak Korban, Anak tersebut juga membiarkan Anak korban untuk 

disetubuhi oleh teman-temannya, selain itu berdasarkan keterangan Saksi 

Maman Suherman yang merupakan ayah kandung dari Anak Korban, awalnya 

sebelum terungkap perbuatan persetubuhan terhadap putrinya tersebut, ia 

melaporkan dugaan tindak pidana penggelapan yang dilakukan Anak Nazar 

berdasarkan laporan dari Anak Korban, artinya perbuatan Anak Nazar disini 

menurut Hakim perlu penanganan khusus dikarenakan perbuatan Anak 

dipandang bukan sebagai kenakalan remaja biasa walaupun telah ada 

perdamaian dengan pihak Anak Korban;  

Menimbang, bahwa pemidanaan juga harus menghindari adanya 

disparitas di antara pelaku-pelaku tindak pidana lainnya yang kesalahannya 

sejenis dengan Anak. Dalam kaitannya dengan pemidanaan, makna keadilan 

tidak hanya bagi pelaku dan korban, namun juga bagi masyarakat pada 

umumnya. Akan menjadi tidak adil, apabila pelaku yang melakukan perbuatan 

yang sederhana ataupun ringan, dipidana dengan pidana yang tidak sebanding 

dengan perbuatannya atau lebih berat derajat kesalahannya, karena hal 

tersebut bisa menjadi sumber ketidakadilan baru, yang mana hal tersebut 

bukanlah merupakan tujuan dari pemidanaan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, 

Hakim akan menjatuhkan pidana yang menurut Hakim sesuai dengan 

perbuatan Anak dan adil baik bagi Anak maupun korban, dengan pidana 

sebagaimana telah dipertimbangkan di atas yaitu pidana penjara yang lamanya 

sebagaimana telah dipertimbangkan dia atas, juga mempertimbangkan 

kepentingan terbaik bagi Anak yang merupakan harapan bagi Orang Tua 
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maupun Keluarganya, selain itu Anak berjanji tidak akan mengulangi 

perbuatannya dan telah memohon maaf baik kepada Korban maupun kepada 

Orang Tua Korban, dengan demikian yang selengkapnya lamanya pidana 

penjara akan disebutkan di dalam amar putusan ini, dengan tetap 

memperhatikan salah satu asas yang yang terkandung di dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah 

diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 

Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang, dan Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yaitu 

kepentingan terbaik bagi Anak; 

Menimbang, bahwa terhadap jenis pidana berupa pelatihan kerja, Hakim 

akan mempertimbangkannya sebagai berikut; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 81  ayat (1) dan ayat (2) Undang-

undang Republik Indonesia  Nomor 17 tahun 2016 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 

tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-undang berbunyi: 

(1) Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 76D dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 

(lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda 

paling banyak RpS.000.000.000,00 (lima miliar rupiah); 

(2) Ketentuan pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku 

pula bagi setiap orang yang dengan sengaja melakukan tipu 

muslihat, serangkaian kebohongan, atau membujuk Anak 

melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain; 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan tersebut ancaman pidana 

disusun secara kumulatif dengan kata “dan” , sehingga penjatuhan pidana 

terhadap Anak perlu mengandung pidana penjara “dan” pidana denda; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 71 ayat (3) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak berbunyi 

“Apabila dalam hukum materiil diancam pidana kumulatif berupa penjara dan 

denda, pidana denda diganti dengan pelatihan kerja”; 

Menimbang, bahwa menurut ketentuan Pasal 78 ayat (1) pelatihan kerja 

dilaksanakan oleh lembaga yang melaksanakan pelatihan kerja. Di dalam 

penjelasannya disebutkan bahwa yang dimaksud dengan lembaga pelatihan 
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kerja antara lain balai latihan kerja, lembaga pendidikan vokasi yang 

dilaksanakan misalnya kementerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang ketenagakerjaan, pendidikan, atau sosial. Selanjutnya 

di dalam Pasal 78 ayat (2) disebutkan bahwa lamanya pelatihan kerja minimal 3 

(tiga) bulan dan maksimal 1 (satu) tahun; 

Menimbang, bahwa dengan memperhatikan kondisi Anak yang masih 

memerlukan pendidikan dan pembinaan, serta memperhatikan tumbuh 

kembang anak, maka demi kepentingan terbaik bagi Anak, tempat pelatihan 

kerja yang terbaik bagi anak adalah berada di dekat rumahnya atau lokasi 

sekolahnya; 

Menimbang, bahwa Hakim menetapkan pelaksanaan pelatihan kerja 

bagi Anak adalah di Kantor Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas II Bandar 

Lampung, yang terletak di Jalan Diponegoro, Nomor 133, Kecamatan Teluk 

Betung Utara, Kota Bandar Lampung dengan kegiatan membantu kegiatan 

administrasi dan/atau kegiatan penunjang lainnya; 

Menimbang, bahwa terkait lamanya pelatihan kerja, Hakim selengkapnya 

akan ditentukan dalam amar putusan ini; 

Menimbang, bahwa di dalam persidangan, terhadap orang tua/wali Anak, 

telah diberikan kesempatan untuk menyampaikan sesuatu yang bermanfaat 

bagi Anak, yang pada pokoknya orang tua Anak berharap agar Anak dapat 

memperbaiki perilakunya di kemudian hari; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Anak telah dikenakan 

penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan 

penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

Menimbang, bahwa oleh karena Anak ditahan dan penahanan terhadap 

Anak dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar Anak tetap 

berada dalam tahanan; 

 Menimbang, bahwa terhadap barang bukti berupa, (satu) potong Kaos 

lengan pendek berwarna Hijau, 1 (satu) potong Celana Levis Kulot panjang 

berwarna Biru Muda, 1 (satu) potong Bra Berwarna Hijau, 1 (satu) potong 

celana dalam berwarna Hitam, dan 1 (satu) potong Rok Panjang berwarna 

Hitam, maka akan dikembalikan ke tempat barang bukti tersebut disita 

sekaligus kepada yang berhak yakni Anak Korban Jesika Amelia Putri Binti 

Maman Suherman; 

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Anak, maka 

perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan yang 

meringankan Anak; 
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Keadaan yang memberatkan: 

- Perbuatan Anak meresahkan masyarakat; 

- Perbuatan Anak merusak masa depan anak korban; 

Keadaan yang meringankan: 

- Anak bersikap sopan dalam persidangan; 

- Anak belum pernah dihukum; 

- Telah ada perdamaian antara pihak Anak Pelaku dengan Anak Korban;  

Menimbang, bahwa oleh karena Anak dijatuhi pidana maka haruslah 

dibebani pula untuk membayar biaya perkara; 

Memperhatikan, Pasal 81  ayat (2) Undang-undang Republik Indonesia  

Nomor 17 tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2016 tentang Perubahan 

Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

menjadi Undang-undang, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak, dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 

tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang 

bersangkutan; 

M E N G A D I L I 

1. Menyatakan Anak Nazar Zupatjri Bin Suhaidi tersebut di atas terbukti 

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Dengan 

sengaja membujuk anak untuk melakukan persetubuhan” sebagaimana 

dalam dakwaan Alternatif kedua; 

2. Menjatuhkan pidana kepada Anak Nazar Zupatjri Bin Suhaidi oleh 

karena itu dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 3 (tiga) 

bulan dengan ditempatkan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Klas II Bandar Lampung yang beralamat di Jalan Ikatan Saudara Nomor 

39, Desa Masgar, Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran, 

Propinsi Lampung, dan pidana pelatihan kerja selama 3 (tiga) bulan di 

Kantor Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas II Bandar Lampung, yang 

terletak di Jalan Diponegoro, Nomor 133, Kecamatan Teluk Betung 

Utara, Kota Bandar Lampung dengan kegiatan membantu kegiatan 

administrasi dan/atau kegiatan penunjang lainnya; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani 

Anak dikurangkan seluruhnya dari lamanya pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan Anak tetap ditahan; 

5. Menetapkan barang bukti berupa:  

- 1 (satu) potong Kaos lengan pendek berwarna Hijau,  
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- 1 (satu) potong Celana Levis Kulot panjang berwarna Biru Muda, 

- 1 (satu) potong Bra Berwarna Hijau, 

- 1 (satu) potong celana dalam berwarna Hitam, 

- 1 (satu) potong Rok Panjang berwarna Hitam. 

Dikembalikan kepada Anak Korban Jesika Amelia Putri Binti Maman 

Suherman; 

6. Membebankan kepada Anak membayar biaya perkara sejumlah 

Rp.2.000,00 (dua ribu rupiah); 

Demikian diputuskan pada hari Senin tanggal 13 Februari 2023, oleh 

Galang Syafta Arsitama, S.H., M.H., selaku Hakim Tunggal pada Pengadilan 

Negeri Pengadilan Negeri Kalianda, yang diucapkan dalam sidang terbuka 

untuk umum pada hari itu juga dengan dibantu oleh Dedi Irwansah, S.H., 

Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Kalianda, serta dihadiri oleh 

Muhammad Ichsan Syahputra, SH., Penuntut Umum dan Anak dengan 

didampingi Penasihat Hukumnya, Pembimbing Kemasyarakatan serta orangtua 

Anak. 

 

 

Panitera Pengganti,                      Hakim,  

         

 

 

Dedi Irwansah, S.H.                   Galang Syafta Arsitama, SH., MH. 
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